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BAB IV 

ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI (HPP) PADA 

PERUSAHAAN BATIK UD. AL- MUBAROK  

 

A. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi UD. Al- Mubarok 

Harga pokok produksi adalah biaya yang digunakan untuk membeli 

bahan baku yang dipakai dalam membuat produk serta biaya yang 

dikeluarkan dalam mengkonversikan bahan baku menjadi produk jadi.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori harga pokok produksi 

tersebut, semua produsen harus menghitung semua biaya yang telah 

dikeluarkan untuk memproduksi sebuah produk, begitupun dengan yang 

terjadi pada perusahaan yang memproduksi kain batik UD. Al- Mubarok. 

Dalam menghitung harga pokok produksi, perusahaan UD. Al- Mubarok telah 

menghitung biaya-biaya yang dipergunakan untuk membeli bahan baku serta 

biaya yang dikeluarkan dalam mengkonversikan bahan baku hingga menjadi 

produk jadi. 

Seperti yang telah dijelaskan oleh narasumber, bahwa biaya yang 

termasuk ke dalam biaya produksi menurut narasumber adalah biaya 

pembelian bahan baku, biaya transportasi pembelian bahan baku dan 

pemasaran produk, serta biaya tenaga kerja. 

Di dalam teori klasifikasi biaya yang dikemukakan oleh Rudianto, 

terdapat pengelompokan terhadap keseluruhan biaya yang terjadi pada sebuah 

perusahaan, yang terbagi dalam dua kelompok biaya, yaitu harga pokok 
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produksi (manufacturing cost) dan biaya-biaya komersil (comersial cost). 

Harga pokok produksi dibagi menjadi tiga, biaya-biaya tersebut adalah, biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik (BOP) yang 

merupakan unsur-unsur biaya yang menjadi satu kesatuan yang membentuk 

harga pokok produksi. Sedangkan biaya komersil adalah semua biaya yang 

berkaitan dengan proses disribusi dan penjualan produk. Contoh biaya 

komersil seperti biaya promosi dan biaya pemasaran produk. 

Terdapat dua metode dalam menentukan harga pokok produksi, yaitu 

metode penentuan harga pokok berdasarkan pesanan (job order costing) dan 

metode  penentuan harga pokok proses (process costing). 

Tujuan UD. Al- Mubarok dalam memproduksi kain batik adalah 

untuk memenuhi pesanan dari beberapa toko yang memasarkan produk batik 

UD. Al- Mubarok, toko-toko tersebut meminta untuk restock kain batik 

dengan motif-motif tertentu yang banyak disukai oleh konsumen. Selain itu, 

UD. Al- Mubarok memproduksi kain batik juga untuk mengisi persediaan.
1
 

Karakteristik perusahaan yang menggunakan metode harga pokok 

produksi berdasarkan pesanan adalah: 

1. Proses produksi terjadi secara terputus-putus 

2. Produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 

pemesan 

3. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan. 

                                                           
1
 Lutfiana Kolopaking (pengawas produksi), Wawancara, Tanjungbumi, 23 Desember 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Setelah menentukan metode harga pokok produksi, perusahaan juga 

harus menghitung harga pokok produksi. Terdapat tiga pendekatan dalam 

melakukan penghitungan terhadap harga pokok produksi, Menurut Mulyadi. 

Pendekatan tersebut adalah Full Costing System, Variable Costing System, 

Activity Based Costng.  

Diketahui bahwa dalam menghitung harga pokok produksi yang 

dilakukan oleh usaha batik UD. Al- Mubarok adalah dengan menggunakan 

sistem pendekatan konvensional yaitu variable costing system. Hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang 

menyebutkan bahwa, dalam menghitung harga pokok produksi, kami hanya 

menjumlahkan semua biaya-biaya untuk memproduksi batik. 

Hal tersebut juga sesuai dengan teori klasifikasi biaya berdasarkan 

pola perilaku biaya, bahwa pola perilaku biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi oleh UD. Al- Mubarok adalah biaya variabel. Menurut 

Bustami dan Nurlela, biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah 

sebanding dengan aktivitas atau volume produksi dalam rentang relevan 

tetapi per unit bersifat tetap. Bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung 

dapat digolongkan sebagai biaya variabel. 

Seperti yang dijelaskan oleh narasumber, bahwa jumlah kain batik 

yang dapat diproduksi oleh UD. Al- Mubarok setiap bulannya bebeda-beda, 

berkisar antara 200 hingga 400 lembar kain batik, baik batik tulis maupun 

batik print. Namun harga jual tetap, kecuali untuk pesanan yang 

mengharuskan perusahaan untuk memproduksi batik tulis khusus dengan 
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motif-motif tertentu yang pesanannya hanya satuan, kami mengerjakannya 

juga dengan pengrajin khusus dan harganya pun berbeda dengan batik tulis 

yang diproduksi secara missal. 

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada 

penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD. Al- Mubarok 

adalah dengan menggunakan dua metode tersebut, yaitu metode penentuan 

harga pokok produksi berdasarkan pesanan (job order costing) dan penentuan 

harga pokok produksi berdasarkan proses (process costing). Namun pada 

pengaplikasian kedua teori tersebut tidak dilakukan secara bersamaan, teori 

tersebut hanya dilakukan sesuai dengan kondisi dan tujuan perusahaan dalam 

memproduksi barang. 

 

B. Analisis Penentuan harga Pokok Produksi UD. Al- Mubarok   

Menurut teori harga pokok produksi, bahwa dalam perhitungan harga 

pokok produksi berdasarkan variable costing system merupakan metode 

perhitungan biaya produksi yang memperhitungkan seluruh unsur-unsur biaya 

produksi dan biaya non produksi yang berperilaku variabel. Unsur biaya 

produksi tersebut adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. 

Berdasarkan fakta yang terjadi terdapat kesalahan yang dilakukan 

oleh UD. Al- Mubarok dalam menghitung harga pokok produksi, perusahaan 

tersebut tidak mengikut sertakan biaya overhead pabrik sebagai unsur-unsur 

biaya yang membentuk harga pokok produksi. Hal tersebut dapat 
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mengakibatkan distorsi yang sangat tinggi terhadap harga pokok produksi 

yang ditetapkan, dan akan berpengaruh pada penentuan harga jual produk. 

Melihat keadaan yang seperti itu, maka sebaiknya perusahaan UD. Al- 

Mubarok memperbaiki sistem penentuan harga pokok produksi yang 

diterapkan dengan menjumlahkan semua unsur biaya termasuk biaya 

overhead pabrik. 

Menurut hasil wawancara dan penelusuran seluruh kegiatan produksi 

bersama narasumber untuk mengetahui dan menentukan biaya overhead 

pabrik apa saja yang termasuk ke dalam biaya produksi. Dan setelah 

ditelusuri, biaya overhead pabrik tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) UD. Al- Mubarok per bulan 

No. Jenis Biaya Jumlah 

(Rp) 

1. Biaya Perawatan Peralatan: 

1. Biaya perawatan canting 

2. Biaya perawatan kompor 

3. Biaya perawatan wajan 

4. Biaya perawatan drum 

5. Biaya perawatan ember 

 

4200 

100.000 

6300 

20.000 

4.200 

2. Biaya air 100.000 

3. Biaya listrik 100.000 

4. Biaya bahan bakar (gas) 950.000 

Total 1.284.700 

      Sumber: Data diolah peneliti 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa total jumlah biaya overhead pabrik 

yang harus dikeluarkan oleh UD. Al- Mubarok adalah sebesar Rp. 1.284.700 

per bulan. Namun pada faktanya, biaya yang dikeluarkan oleh UD. Al- 

Mubarok untuk biaya overhead pabrik adalah hanya sebesar Rp. 950.000, 

yaitu pada biaya bahan bakar. sedangkan biaya-biaya overhead pabrik yang 

lainnya masih kurang diperhatikan, seperti biaya pemeliharaan peralatan, 

biaya listrik dan biaya air. Jadi selisih dari perhitungan biaya overhead yang 

dilakukan oleh UD. Al- Mubarok dengan biaya overhead yang seharusnya 

adalah sebesar Rp. 334.700. Dengan selisih biaya yang cukup besar tersebut 

jika dilakukan secara terus menerus maka laba yang diperoleh perusahaan 

tidak akan maksimal atau bisa juga perusahaan akan mengalami 

kebangkrutan. 

Sehingga harga pokok produksi yang seharusnya dikeluarkan 

perusahaan UD. Al- Mubarok berdasarkan sistem variable costing adalah: 

Tabel 4.3 

Harga Pokok Produksi UD. Al- Mubarok tahun 2014 

 

No. Bulan Jumlah 

1. Januari 31.299.700 

2. Februari 32.859.700 

3. Maret 31.837.700 

4. April 31.305.700 

5. Mei 32.796.700 

6. Juni 33.801.700 

7. Juli 40.075.700 

8. Agustus 33.733.200 

9. September 32.685.200 

10. Oktober 33.157.200 

11. November 32.667.200 

12. Desember 320.680.450 

       Sumber: Data diolah peneliti 
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Dengan demikian, sebaiknya dalam menetapkan harga pokok produksi 

perusahaan batik UD. Al- Mubarok lebih memperhatikan dalam pembebanan 

biaya overhead. Meskipun biaya overhead tidak bersentuhan langsung dengan 

output, tetapi biaya pendukung atau biaya overhead sangat penting dalam 

menentukan harga pokok produksi perusahaan yang dapat berakibat pada 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Dari kapasitas produksi UD. Al- Mubarok yang dapat memproduksi 

batik tulis maupun batik print sebanyak 200 sampai 400 lembar per bulan dan 

berdasarkan pengeluaran UD Al- Mubarok tahun 2014, maka telah ditentukan 

harga jual per lembar batik dibagi menjadi 2 menuru kualitas, yaitu untuk 

batik tulis super sebesar Rp. 265.000 per lembar dan batik tulis biasa sebesar 

Rp. 250.000 per lembar. Sedangkan harga jual untuk kain batik print adalah 

sebesar Rp. 70.000 sampai Rp. 80.000 per lembar. Sehingga perbandingan 

pengeluaran dan pendapatan UD. Al- Mubarok periode 2014 adalah sebagai 

berikut:
2
 

  

                                                           
2
 Dokumentasi dan Arsip UD. Al- Mubarok 2014. 
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Tabel. 4.4 

Pengeluaran dan Pendapatan UD. Al- Mubarok 2014 

 

No. Bulan Pengeluaran Pendapatan Retur Laba/ Rugi 

1. Januari 31.415.000 36.630.000 500.000 4.715.000 

2. Februari 33.025.000 39.665.000 710.000 5.930.000 

3. Maret 32.003.000 38.395.000 875.000 5.417.000 

4. April 31.421.000 33.645.000 835.000 1.389.000 

5.  Mei 33.002.000 41.535.000 595.000 7.938.000 

6. Juni 34.007.000 38.640.000 610.000 4.023.000 

7. Juli 37.591.000 52.735.000 1.195.000 13.949.000 

8. Agustus 34.098.500 46.400.000 795.000 11.506.500 

9. September 32.850.500 38.320.000 530.000 4.939.500 

10. Oktober 32.322.500 34.320.000 570.000 1.427.500 

11. November 32.832.500 36.770.000 515.000 3.936.985 

12. Desember 32.845.000 36.060.000 595.000 2.620.000 

       Sumber: Dokumentasi dan Arsip UD. Al- Mubarok tahun 2014 

Dari diatas menjelaskan bahwa pada periode 2014 perusahaan batik 

UD. Al- Mubarok mengalami profit. Namun karena ketidaktepatan dalam 

menentukan harga pokok produksi, keuntungan yang didapat oleh UD. Al- 

Mubarok masih harus dikurangi dengan biaya overhead yang seharusnya dari 

awal sudah dijumlahkan bersama dengan biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja. Dengan demikian keuntungan yang didapatkan oleh UD. Al- Mubarok 

tidak maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga jika pengeluaran 
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UD. Al- Mubarok pada periode 2014 di hitung berdasarkan teori harga pokok 

produksi yang sesungguhnya adalah sebagai berikut: 

No. Bulan HPP Pendapatan Retur Laba/ Rugi 

1. Januari 32.699.700 36.630.000 500.000 3.430.300 

2. Februari 34.309.700 39.665.000 710.000 4.645.300 

3. Maret 33.287.700 38.395.000 875.000 4.132.300 

4. April 32.705.700 33.645.000 835.000 104.300 

5.  Mei 34.286.700 41.535.000 595.000 6.653.300 

6. Juni 35.291.700 38.640.000 610.000 2.738.300 

7. Juli 38.875.700 52.735.000 1.195.000 12.664.300 

8. Agustus 35.383.200 46.400.000 795.000 10.221.800 

9. September 34.135.200 38.320.000 530.000 3.654.800 

10. Oktober 33.607.200 34.320.000 570.000 142.800 

11. November 34.117.200 36.770.000 515.000 2.137.800 

12. Desember 34.129.700 36.060.000 595.000 1.335.300 

       Sumber: Data diolah peneliti 

Selanjutnya, dalam teori harga pokok produksi dijelaskan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan sebuah perusahaan harus 

meninggalkan sistem konvensional dalam menentukan harga pokok 

produksinya, dan berganti pada sistem activity based costing. Faktor-faktor 

tersebut adalah: 

1. Perusahaan tersebut memproduksi berbagai jenis produk 

2. Biaya overhead pabrik berlevel non unit jumlahnya besar 

3. Diversitas produk tinggi. 
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Diperlukannya sistem activity based costing adalah bertujuan agar 

tidak terdapat distorsi pada pembebanan unsur-unsur biaya, terutama pada 

biaya overhead pabrik. Karena ketika terdapat distorsi biaya, maka hal 

tersebut juga akan berpengaruh pada penentuan harga pokok produksi. 

Dari melihat tori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya 

perusahaan batik UD. Al- Mubarok tidak perlu menggunakan sistem activity 

based costing dalam menentukan harga pokok produksinya. 

Hal tersebut dikarenakan meskipun produk yang diproduksi oleh UD. 

Al- Mubarok tidak homogen tetapi biaya overhead yang berlevel non unit 

yang dikeluarkan oleh UD. Al- Mubarok jumlahnya tidak lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah biaya bahan baku yang berkaitan dengan unit. 

Juga dalam hal diversitas produk atau keanekaragaman produk yang 

dihasilkan oleh UD. Al- Mubarok tidak terlalu besar. Karena perusahaan 

batik UD. Al- Mubarok hanya memproduksi batik tulis dan batik print saja. 

Penggunaan sistem activity based costing akan lebih tepat jika digunakan 

oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang besar dan memiliki tingkat 

diversitas produk yang tinggi seprti perusahaan Unilever, Maspion, dll. 


